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ABSTRAK

Korosi merupakan salah satu penyebab kerusakan pada material logam
termasuk juga pada proses pengelasan, dimana terjadinya penipisan atau
pengurangan material yang disebabkan oleh lingkungan. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan
cairan minyak rem pada daerah HAZ hasil pengelasan terhadap laju korosi pada
baja SS400. Penelitian ini menggunakan proses pengelasan sebagai heat treatment
kemudian dilakukan pendinginan cepat menggunakan jenis minyak rem DOT 3,
DOT 4, DOT 5.1, dan dilakukan uji laju korosi menggunakan cairan HCI. Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa laju korosi paling rendah terjadi pada
spesimen yang menggunakan media pendingin minyak rem DOT 5.1 dengan
persentase kerusakan sebesar 7,76% dan laju korosinya sebesar 0,0771mpy
kemudian untuk laju korosi paling tinggi terjadi pada spesimen yang menggunakan
media pendingin udara atau tanpa perlakuan dengan persentase kerusakan sebesar
8,19% dan laju korosinya sebesar 0,0813mpy. Semakin tinggi kadar kekentalan
minyak rem tersebut semakin baik memperlambat laju korosinya dibandingkan
spesimen tanpa perlakuan.

Kata kunci: Korosi, Pengelasan SMAW, Baja SS400, Minyak Rem.
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THE EFFECT OF BRAKE FLUID TYPE ON THE RATE OF
CORROSION ON §$5400 STEEL WELDING RESULTS

By:

Al - Arif Helsan Rahmadani
NIM: 06121282025024
Supervisor: Wadirin, S.Pd., M.Pd.
Mechanical Engineering Education Study Program

ABSTRACT

Corrosion is one of the causes of damage to metal materials, including
during the welding process, where thinning or reduction of material occurs due to
the environment. This research is an experimental study which aims to determine
the effect of using brake fluid in the HAZ area of welding results on the corrosion
rate of SS400 steel. This research uses a welding process as heat treatment, then
fast cooling is carried out using DOT 3, DOT 4, DOT 5.1 brake fluid, and a
corrosion rate test is carried out using HCI liquid. From this research, the results
showed that the lowest corrosion rate occurred in specimens using DOT 5.1 brake
fluid cooling media with a damage percentage of 7.76% and a corrosion rate of
0.077 Impy, then the highest corrosion rate occurred in specimens using air cooling
media. or without treatment with a damage percentage of 8.19% and a corrosion
rate of 0.0813mpy. The higher the viscosity of the brake fluid, the better it slows
down the rate of corrosion compared to untreated specimens.

Keywords: Corrosion, SMAW Welding, SS400 Steel, Brake Fluid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menemukan banyak jenis baja, seperti
yang digunakan dalam konstruksi bangunan, transportasi, peralatan dapur, dan
konstruksi kapal. Baja adalah jenis paduan logam dengan besi (Fe) sebagai unsur
utama dan karbon (C) sebagai unsur paduan utama. Diantara sekian banyak jenis
baja yang dapat dijumpai di kehidupan sehari-hari, baja SS400 adalah salah
satunya. SS400 (structural steel) adalah baja karbon rendah (low carbon steel), baja
ini tergolong jenis baja perpaduan rendah karena komposisi daripada paduannya
kurang dari 8%, mangan (Mn) 1,4%, karbon (C) 0,17%, fosfor (P) 0,045%, sulfur
(S) 0,045%. Baja ini biasa digunakan pada pelat kapal, tangki minyak, konstruksi
jembatan dan lainnya (Muhammad Farid Anshori, Suharno, 2019).

Pada konstruksi baja tentunya ada teknik penyambungan struktur baja,
diantaranya yakni teknik pengelasan, teknik penyambungan dengan paku keling,
dan teknik penyambungan dengan baut. Dari beberapa jenis teknik penyambungan
tersebut, yang paling sering kita jumpai dan digunakan yaitu teknik pengelasan.
Pengelasan (welding) adalah teknik menyambungkan logam dengan cara sebagian
logam induk dan logam pengisi dicairkan atau dilebur menggunakan atau tanpa
menggunakan logam penambah kemudian menghasilkan logam kontinyu
(Siswanto, 2011). Pengelasan sebagai metode penyambungan sudah banyak
digunakan pada konstruksi bangunan dan konstruksi mesin. Metode pengelasan
juga selain untuk penyambungan dapat digunakan untuk reparasi atau perbaikan.

Saat mengelas logam, panas yang terjadi secara alami diserap. Panas ini
dipindahkan dari penghujung halaman melalui badan logam, karena logam
merupakan penghantar panas yang baik. Dan zona yang terbentuk antara logam cair
dan logam dasar yang tidak rusak dikenal sebagai zona yang terpengaruh panas atau
Heat Affected Zone (HAZ). HAZ adalah logam yang bersentuhan dengan logam
lain dalam proses pengelasan, proses pengelasan melibatkan sirkulasi internal dan

pendinginan cepat pada sambungan las, sehingga mempengaruhi struktur mikro,
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dan HAZ, dimana logam mengalami perubahan fasa selama pendinginan las
(Tulung, 2019).

Struktur mikro pada logam yang di las sebagian besar berbentuk kolom, namun
beragam perubahan terjadi di area HAZ. Logam las dipanaskan hingga suhu 1500°C
dan area HAZ mengalami pemanasan suhu mulai dari 200°C sampai 1100°C. Suhu
1500°C pada logam yang telah di las menyebabkan peleburan dan ketika membeku
akan membentuk struktur mikro kolom. Suhu 200°C sampai 1100°C
mengakibatkan struktur mikro pada logam dasar berubah ukuran dan bentuknya
(Yuono & Dharma, 2017). Panas yang terjadi akibat proses pengelasan akan
menyebabkan perubahan tingkat ketahanan dari baja, maka seringkali terjadi karat
di daerah sekitar pengelasan. Perubahan struktur mikro zona las baja karbon rendah
menyebabkan terjadinya perubahan dan perbedaan sifat ketahanan baja terhadap
korosi. Faktor pengaruh laju korosi salah satunya yakni pada lingkungan yang
memiliki pH tinggi, laju korosi secara umum akan menjadi lebih cepat.

Korosi (corrosion) merupakan salah satu penyebab rusaknya material logam,
seperti pada proses pengelasan, dimana kondisi lingkungan menipiskan atau
mereduksi material tersebut. Korosi merupakan fenomena elektrokimia yang unik
pada logam, ada juga definisi lain yang mengatakan karat adalah penghancuran
logam oleh zat penyebab karat. Menurut penelitian sebelumnya yang dibuat oleh
(Yuono & Dharma, 2017) dengan judul “Pengaruh Pendinginan Cepat Terhadap
Laju Korosi Hasil Pengelasan Baja AISI 1045”. Spesimen yang sudah disambung
menggunakan las listrik diberikan proses heat treatment yakni pendinginan dengan
udara, pendinginan dengan oli, dan pendinginan dengan air. Kemudian seluruh
spesimen dilakukan uji korosi selama 8 jam. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa nilai laju korosi paling tinggi adalah pengelasan dengan media pendingin
udara yaitu dengan nilai 31508.1 mpy atau 31.5081 inch/tahun, nilai laju korosi
terendah adalah pengelasan dengan media pendingin air dengan nilai 10228.71 mpy
atau 10.22871 inch/tahun. Korosi pada struktur baja merupakan proses kerusakan
material logam yang disebabkan oleh reaksi elektrokimia akibat interaksi logam
dengan lingkungannya. Pada elemen strukturnya yang umum, korosi ini tidak dapat

dicegah sepenuhnya akan tetapi dapat di minimalisir karena sangat sulit dan
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tentunya biayanya juga mahal untuk dapat memproteksi secara menyeluruh dan
permanen suatu elemen struktur dari korosi (Sidiq, 2002).

Tentu saja, permukaan logam ditutupi oleh lapisan film oksida (FeO dan OH).
Berdasarkan penelitian (Putra, 2017) yang berjudul “Pengaruh Proses Pengelasan
SMAW (Shielded Metal Arc Welding) Terhadap Laju Korosi Material Baja ST 37
Pada Daerah HAZ dan Base Metal dengan Variasi Ampere 120,160,200.” Hasil
penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi arus yang digunakan maka semakin
kecil nilai laju korosi. Pada spesimen daerah HAZ 120A laju korosi menunjukkan
nilai 0,7700 mpy dan laju korosi paling sedikit terjadi pada spesimen daerah HAZ
200A dengan nilai 0,6513 mpy.

Berdasarkan penelitian (Rahman & Supomo, 2013) yang berjudul “Analisis
Perbandingan Laju Korosi Pelat ASTM A36 antara Pengelasan di Udara Terbuka
dan Pengelasan Basah Bawah Air dengan Variasi Tebal Pelat”. Dari data hasil
penelitiannya diketahui bahwa pengelasan basah bawah air menghasilkan nilai laju
korosi yang lebih tinggi dibandingkan pengelasan di udara terbuka. Dan semakin
tebal pelat, laju korosinya juga cenderung lebih tinggi, yaitu sebesar 0,38678
(mmpy) untuk pelat 8 mm, 0,41149 (mmpy) untuk pelat 10 mm, dan 0,44798
(mmpy) untuk pelat 12 mm pada pengelasan di udara terbuka. Sedangkan untuk
pengelasan basah bawah air, nilai laju korosinya sebesar 0,57106 (mmpy) untuk
pelat 8 mm, 0,61289 (mmpy) untuk pelat 10 mm, dan 0,68774 (mmpy) untuk pelat
12 mm.

Besi merupakan logam yang mudah berkarat, karat besi merupakan padatan
berwarna merah kecokelatan yang rapuh dan keropos (Kevin J. Pattireuw, Fentje A.
Rauf, 2013). Korosi menimbulkan beberapa dampak yakni merusak kontur pada
baja, menurunkan tingkat kekuatan pada baja dan merapuhkan konstruksi pada
baja, dalam kehidupan sehari-hari seringkali ditemui korosi tersebut contohnya
pada sambungan las konstruksi bangunan, pada sambungan las sasis kendaraan, jika
tidak diberi pelumas atau dilapisi dengan zat penghambat korosi maka korosi
tersebut dapat merusak struktur baja itu. Dalam kehidupan sehari- hari sering
ditemui masalah karat pada sambungan las sasis kendaraan yang terkena oleh

tumpahnya cairan minyak rem dan terkena air hujan serta udara sekitar, oleh karena
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itu peneliti ingin mengetahui apakah cairan minyak rem tersebut jika terkena oleh
cairan korosif atau lingkungan yang korosif dapat menghambat laju korosi atau
akan mempercepat laju korosinya.

Maka dari latar belakang diatas peneliti tertarik akan menulis dan mengangkat
judul penelitian Pengaruh Jenis Minyak Rem Terhadap Laju Korosi pada Hasil
Pengelasan Baja SS400.

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut latar belakang yang telah dijabarkan di atas, bisa ditemukan

permasalahan yang ada pada penelitian ini yaitu:

1. Terjadinya perubahan struktur mikro pada daerah pengelasan baja SS400 yang
telah dilakukan proses pengelasan mengakibatkan adanya korosi pada material
tersebut.

2. Dalam kehidupan sehari- hari sering terjadi tumpahnya cairan minyak rem,
terkena air hujan, serta udara sekitar pada bagian sambungan sasis kendaraan

yang telah dilakukan proses pengelasan.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih terarah dan jelas pembahasannya

serta tidak terlalu melebar, maka peneliti membuat batasan masalahnya antara lain

sebagai berikut:

1. Spesimen yang digunakan berjumlah 8 spesimen kemudian akan disambung
dengan proses pengelasan menjadi 4 spesimen dan spesimen yang digunakan
adalah plat baja jenis SS400 dengan ukuran panjang 50mm, lebar 25mm dan
tinggi 10mm.

2. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian dampak korosi pada daerah
pengaruh panas hasil pengelasan SMAW dengan posisi pengelasan yang
digunakan yakni posisi 1G atau butt joint dengan posisi elektroda menghadap
kebawabh, jenis elektroda yang digunakan yakni E6013, dengan menggunakan

arus 110 A, dan menggunakan pola pengelasan zig- zag.
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3. Cairan pendingin yang dipakai adalah cairan minyak rem dengan 3 jenis yaitu
DOT 3, DOT 4, dan DOT 5.1 dengan masing- masing minyak rem digunakan
sebanyak 100ml.

4. 3 spesimen dicelupkan kedalam media pendingin cairan minyak rem selama 15
jam, dan ada 1 spesimen yang tanpa perlakuan atau menggunakan media
pendingin udara selama 15 jam.

5. Cairan korosif yang dipakai adalah air dengan kadar pH 1,1 atau cairan HCI
sebanyak 100ml untuk masing- masing spesimen.

6. Proses direndam dalam cairan korosif dilakukan selama 168 jam atau 7 hari.

1.4 Rumusan Masalah
Menurut yang peneliti kutip melalui latar belakang, maka didapatkan rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Adakah pengaruh dari minyak rem terhadap laju korosi daerah HAZ hasil
pengelasan pada baja SS400?
2. Berapa besar hasil laju korosi pada daerah HAZ hasil pengelasan baja SS400?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan daripada penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui hasil ataupun
pengaruh dari penggunaan cairan minyak rem pada daerah HAZ hasil pengelasan
terhadap laju korosi pada baja SS400.
1. Mengetahui adanya pengaruh penggunaan minyak rem terhadap laju korosi
pada hasil pengelasan baja SS400.
2. Mengetahui berapa besar hasil laju korosi pada daerah HAZ hasil pengelasan
baja SS400.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi

tentang cara bagaimana memperlambat laju korosi pada penggunaan baja SS400
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terutama pada sasis kendaraan dimana terdapat beberapa bagian atau komponen

yang sangat rentan terhadap terjadinya korosi.

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi suatu referensi baru untuk mahasiswa agar dapat
terus mengembangkan hal-hal baru khususnya untuk proses pencegahan atau
memperlambat laju korosi pada bagian sambungan pengelasan.

2. Bagi Peneliti dan Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan wawasan untuk kita semua agar
mengetahui cara pencegahan dan meminimalkan laju korosi pada bagian
sambungan las dengan menggunakan cairan atau larutan penghambat korosi

yang dapat digunakan jangka panjang.
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